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Abstrak 
Penelitian pengembangan bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi bertujuan mendeskripsikan proses pengembangan bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi dan menjelaskan validitas bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan model ADDIE dengan jenis analisis data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian lembar validasi dan kualitatif diperoleh dari masukan serta arahan dosen ahli. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar instrumen validasi materi berupa bahan ajar serta perangkat pembelajaran dan media film animasi. Hasil validasi bahan ajar memperoleh rata-rata nilai kelayakan 91,25, media film animasi dengan rata-rata nilai 91,17, dan perangkat pembelajaran dengan rata-rata nilai 86,25 semua dalam kategori sangat valid serta layak digunakan dan diuji coba dalam kegiatan pembelajaran menulis narasi.

Kata Kunci: pengembangan, bahan ajar, menulis narasi
Abstract

Research on the development of teaching materials for narrative writing using animated film media aims to describe the process of developing teaching materials for narrative writing teaching materials using animated films and to explain the validity of teaching materials for narrative writing teaching materials using animated films. This study uses the ADDIE model development research type with the type of quantitative data analysis obtained from the results of the validation sheet assessment and qualitative data obtained from the input and direction of expert lecturers. The data collection technique uses material validation instrument sheets in the form of teaching materials as well as learning tools and animation film media. The results of the validation of teaching materials obtained a average of the feasibility value of 91,25, animated film media with a average value of 91,17, and learning tools with a average value of 86,25 all in the very valid category and suitable to be used and tested in learning narrative writing activities.
Keywords: development, teaching materials, narrative writing

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kegiatan yang dapat memberikan fasilitas dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai kebaikan, kepercayaan, dan kebiasaan baik di lingkungan formal dan informal. Pendidikan harus diberikan sejak dini mulai jenjang sekolah dasar salah satunya melalui pembelajaran Bahasa Indonesia karena bahasa merupakan alat komunikasi interaktif  bagi guru dan siswa untuk bertukar pikiran dan pendapat secara langsung maupun tidak langsung.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ada empat keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa selama kegiatan belajar. Keempat jenis keterampilan tersebut yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dari keempat komponen keterampilan berbahasa keterampilan menulis merupakan urutan paling akhir setelah penguasaan keterampilan membaca, menyimak, dan berbicara. Menurut Dalman (2016:5) menulis adalah suatu proses penyampaian pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan yang bermakna sehingga dapat menginspirasi, menghibur, dan memberikan informasi serta pengetahuan kepada pembacanya.
Menulis menjadi kegiatan wajib dikuasai oleh seluruh siswa karena pada saat proses belajar mengajar guru selalu melibatkan kegiatan menulis untuk melatih daya ingat, pengetahuan, dan keterampilan mengarang siswa. Menulis bukan sekadar menyalin kata-kata atau kalimat akan tetapi mengembangkan serta menuangkan ide-ide dalam sebuah struktur tulisan secara teratur (Akhyar, 2017:14). Saddhono (2014:212) menyatakan bahwa kegiatan menulis juga harus memperhatikan keterjalinan antara unsur bahasa dan unsur isi sehingga terbentuk tulisan yang baik, runtut, dan padu. Oleh karena itu, peran guru sebagai tenaga pendidik sangat penting dalam melatih siswa untuk menulis berdasarkan tahapan menulis yang baik mulai menyusun sampai menuangkannya dalam ragam bahasa tulis. 

Ragam bahasa tulis terdiri dari teks argumentasi, narasi, eksposisi, dan persuasi. Dari beberapa jenis ragam bahasa salah satu yang diajarkan di sekolah dasar pada kelas IV yaitu menulis karangan narasi. Narasi merupakan gambaran wacana mengenai suatu rangkaian peristiwa tentang beragam persoalan pada suatu kehidupan (Musaba, 2017:44). Narasi juga mengandung unsur-unsur pembentuk yang harus diperhatikan mulai dari tokoh, perwatakan, alur, dan latar (tempat dan waktu) serta urutan peristiwa dalam suatu kesatuan waktu (Kristiantari dalam Remi, 2014:131). Menulis karangan narasi dapat melatih siswa untuk menulis berdasarkan urutan peristiwa secara runtut sehingga alur cerita dapat dipahami secara mudah oleh pembaca.
Wibowo dkk., (2020) mengemukakan terdapat beberapa kendala selama proses pembelajaran menulis narasi mulai dari kurangnya pemahaman siswa terhadap materi menulis karangan narasi dan penggunaan media yang kurang menarik perhatian siswa selama proses belajar sehingga siswa membutuhkan bahan ajar tambahan dan media untuk dijadiakan sumber pengetahuan serta ide dalam menghasilkan sebuah karangan narasi. Permasalahan di atas tidak hanya dialami beberapa siswa di salah satu sekolah, di SDN Jeruk 1 juga mengalami permasalahan yang hampir sama. Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui proses wawancara secara tidak terstruktur bersama Ibu Arista Setia Purwani, S.Pd selaku guru kelas IV menjelaskan kesulitan siswa dalam menulis sebuah karangan narasi terletak pada beberapa permasalahan yakni keruntutan cerita kurang jelas, membutuhkan waktu lama dan terkadang menghasilkan karangan yang lebih pendek karena pemanfaatan media dan bahan ajar yang digunakan belum berjalan secara optimal sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai secara maksimal, kurangnya motivasi dan minat siswa pada saat kegiatan menulis karangan narasi, dan penggunaan PUEBI (pedoman umum ejaan bahasa Indonesia)  kurang diperhatikan seperti penggunaan tanda baca dan penulisan nama tokoh tidak menggunakan huruf kapital di awal kata.
Kondisi tersebut menjadi sebuah tantangan bagi guru untuk merancang strategi pembelajaran menulis narasi agar lebih variatif. Perancangan strategi pembelajaran harus memperhatikan beberapa kriteria berikut agar menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang bermutu yakni: (1) Relevan dengan tujuan pembelajaran, (2) harus merangsang minat siswa untuk belajar seperti memanfaatkan media elektronik dalam menyampaikan materi, (3) memudahkan siswa memahami materi pelajaran dengan mengembangkan bahan ajar yang lebih ringkas, (4) mengarahkan aktivitas belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan, dan (5) menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (Widaningsih, 2019:169). Hal tersebut dapat dijadikan pertimbangan oleh guru sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar menulis narasi pada saat di kelas.

Selain itu, guru juga harus melihat kegemaran siswa sesuai tingkatan usia atau tahap perkembangannya untuk dijadikan parameter dalam mensukseskan kegiatan pembelajaran. Rachmawati dkk., (2019:37) mencatat rata-rata anak usia sekolah dasar sangat gemar menonton tayangan film animasi atau kartun. Tercatat pada tahun 2018 minat menonton anak mencapai 95,02%. Data tersebut menunjukkan bahwa kegiatan menonton dapat dimanfaatkan sebagai media alternatif untuk merangsang minat siswa pada saat pemberian materi menulis narasi. Senada dengan penjelasan Jalinus dan Ambiyar (2016:4) yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat merangsang perhatian, pikiran, dan perasaan siswa selama proses belajar sehingga materi akan lebih mudah dipahami dan diingat karena objek digambarkan secara konkret. 
Berdasarkan penjelasan di atas guru berperan penting dalam menumbuhkan motivasi dan kreativitas siswa pada saat kegiatan pembelajaran menulis narasi. Maka dari itu, guru dituntut untuk selalu menciptakan inovasi di setiap kegiatan pembelajaran khususnya menulis agar aktivitas belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak menjenuhkan. Sembiring (2009:98) menyatakan bahwa pembelajaran aktif, kreatif, dan efektif akan tercapai apabila tercipta suasana belajar yang menyenangkan. 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini terdiri dari (1) Bagaimanakah proses pengembangan bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi untuk siswa kelas IV sekolah dasar? (2) Bagaimanakah kevalidan bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi untuk siswa kelas IV sekolah dasar?. Dengan tujuan penelitian yakni untuk mendeskripsikan proses pengembangan bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi dan untuk menjelaskan validitas bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi dalam pembelajaran menulis narasi di kelas IV sekolah dasar.

Berdasarkan tinjauan di atas peneliti ingin membuat bahan ajar menulis narasi berbantu media film animasi yang didesain sedemikian rupa melalui penyajian materi yang lebih detail, ringkas, dan mendalam sehingga dapat memudahkan siswa dalam memahami materi serta mengembangkan karangan narasinya. Bahan ajar yang dikembangkan dapat digunakan sebagai panduan dalam memberikan pemantapan materi menulis narasi kepada siswa. Bahan ajar juga dikatakan sebagai penentu kualitas pembelajaran karena dapat membantu siswa dalam penguasaan materi sesuai kompetensi dasar yang ditetapkan (Widaningsih, 2019:19).

Pengembangan bahan ajar ini dilengkapi dengan bantuan media film animasi. Film merupakan alat yang dapat dipandang oleh indra penglihatan dan pendengaran sehingga memudahkan proses belajar karena lebih mudah ditangkap dari pada membaca atau mendengar saja (Prastowo, 2018:85). Sedangkan film animasi adalah rangkaian gambar yang diproyeksikan dengan unsur pencahayaan dan suara sehingga cerita seakan-akan hidup (Astuti dan Ali 2013).  Film animasi termasuk dalam jenis media pembelajaran audio visual yang banyak digemari siswa karena berbasis IT dengan menampilkan gambar, efek suara, dan pencahayaan yang menarik sehingga dapat merangsang minat siswa untuk belajar dan menjadikan kegiatan belajar mengajar lebih menyenangkan. Penggunaan bahan ajar bermedia film animasi ini sangat cocok digunakan selama proses pembelajaran menulis narasi karena siswa akan disajikan materi dengan tampilan menarik dalam bentuk bahan ajar yang menyesuaikan dengan kebutuhan siswa sekaligus bantuan media film animasi sebagai alat penunjang pembelajaran untuk menstimulus kreativitas dan minat siswa dalam memahami materi serta mengembangkan karangan narasinya. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka akan dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Menulis Narasi Bermedia Film Animasi Untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Pengembangan bahan ajar berbantu media film animasi ini dilakukan untuk memudahkan siswa dalam memahami materi dan membuat karangan narasi dengan baik sesuai panduan pada bahan ajar sehingga dapat menunjang proses pembelajaran menulis narasi.
METODE


Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan atau dikenal dengan sebutan Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk menemukan, mengembangkan, dan memvalidasi suatu produk agar dapat diaplikasikan pada saat kegiatan pembelajaran (Sugiyono, 2017:5). Penelitian ini memilih model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yakni analysic, design, development, implementation, dan evaluation. Berikut penjabaran tahapan penelitian pengembangan bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi sesuai tahapan di atas:


Pertama tahap analisis (analysic) yakni (1) melakukan analisis terhadap kurikulum 2013 kelas IV SD untuk mengetahui pencapaian pembelajaran sesuai kompetensi dasar yang ditetapkan, (2) analisis permasalahan dan kebutuhan siswa, (3) analisis materi.

Kedua tahap perancangan (design) yakni merancang konsep pengembangan produk bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi, menentukan strategi perencanaan pembelajaran, dan menentukan instrumen validasi produk.

Ketiga tahap pengembangan (development) yakni menciptakan dan melakukan validasi produk, pengembangan produk harus sesuai  masukan dan arahan dosen ahli agar menghasilkan produk pembelajaran yang berkualitas, mulai dari bahan ajar menulis narasi, perangkat pembelajaran, dan media film animasi.

Keempat tahap implementasi (implementation) yakni melakukan uji coba produk setelah dinyatakan valid oleh dosen ahli untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan produk. Uji coba dilakukan pada saat proses pembelajaran akan tetapi hal ini tidak dapat direalisasikan karena adanya pandemi covid-19.

Kelima tahap evaluasi (evaluation) yakni tahap terakhir berupa penilaian setelah melakukan uji coba produk, namun pada tahap ini juga belum bisa dilakukan karena hasil data uji coba belum diperoleh di karenakan keterbatasan peneliti dalam mengambil data akibat wabah covid-19 yang menjadikan aktivitas belajar mengajar secara tatap muka ditiadakan dan mulai diberlakukan pembelajaran jarak jauh (daring).


Berdasarkan pemaparan tahapan penelitan di atas, maka penelitian pengembangan bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi ini hanya dapat dilakukan sampai tahap ketiga sebagai berikut :

Bagan 1. Tahapan Penelitian Pengembangan Bahan Ajar Menuli Narasi Bermedia Film Animasi


 Penelitian ini menggunakan dua jenis data yakni kuantitatif dan kualitatatif. Data kuantitatif didapat dari hasil validasi bahan ajar menulis narasi, media film animasi, dan perangkat pembelajaran oleh dosen ahli materi dan media. Sedangkan data kualitatif didapat dari pemberian masukan dan arahan oleh dosen ahli terhadap produk bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi.

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari lembar instrumen validasi bahan ajar menulis narasi, media film animasi dan tambahan validasi perangkat pembelajaran untuk mengetahui alur perancangan kegiatan pembelajaran serta kesesuaian saat menggunakan produk bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi. Ketiga intrumen diberikan untuk mengetahui kelayakan serta validitas suatu produk apabila diaplikasikan pada saat kegiatan pembelajaran. Perhitungan penilaian pada lembar intrumen validasi menggunakan skala likert dalam bentuk cheklist seperti tabel di bawah ini:


Tabel 1. Skala Likert
	Kriteria
	Skor

	SB   (Sangat baik)
	4

	B     (Baik)
	3

	TB   (Tidak baik)
	2

	STB (Sangat tidak baik)
	1



(Sugiyono,2017:95)

Adapun teknik analisi data pada penelitian ini berasal dari hasil validasi oleh dosen ahli materi dan media pada saat mengisi lembar intrumen validasi berdasarkan berbagai aspek kriteria penilaian dan skor yang ditetapkan. Perolehan hasil analisis data validasi dihitung berdasarkan rumus di bawah ini:
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(Sumber: Tegeh dkk., 2014:82)
Keterangan:

P

= Persentase nilai rata-rata
∑X

= jumlah perolehan skor

∑SMI
= jumlah skor maksimal ideal

Setelah hasil perhitungan skor diketahui maka data akan digolongkan berdasarkan tingkatan persentase validitas untuk pengambilan keputusan. Berikut kriteria tingkat pencapaian validasi:


Tabel 2. Kriteria Tingkat Pencapaian Validasi
	Persentase
	Kriteria
	Keterangan

	90 % - 100%
	Sangat valid
	Tidak perlu direvisi

	75% - 89%
	Valid
	Direvisi seperlunya

	65% - 74%
	Cukup valid
	Cukup banyak direvisi

	55% - 64%
	Kurang valid
	Banyak direvisi

	0%   - 54%
	Sangat kurang valid
	Direvisi total


(Sumber: Tegeh dkk., 2014:83)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengembangan bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi ini terdiri dari beberapa tahap, berikut penjabarannya: Pertama tahap analisis, melaksanakan analisis kurikulum, permasalahan serta kebutuhan siswa, dan materi. (1) Analisis kurikulum, dilakukan untuk mengetahui pencapaian pembelajaran sesuai kompetensi dasar dan indikator yang ditetapkan agar dapat disesuaikan dengan pengembangan produk bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi. Bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi ini dapat dijadikan sebagai alat penunjang pembelajaran menulis narasi untuk siswa kelas IV SD. Adapun Kompetensi Dasar sesuai penelitian ini ialah 3.9 Memcermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi 4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi secara lisan, tulis, dan visual.  Sedangkan indikator pencapaiannya ialah 3.9.1 Menjelaskan peran tokoh dan watak pada cerita fiksi 3.9.2 Menentukan unsur-unsur narasi pada cerita fiksi (tokoh, watak, latar, amanat/pesan moral) 3.9.3 Mengelompokkan tokoh (protagonis dan antagonis) 4.91 Menuliskan kerangka sesuai peristiwa yang dialami tokoh pada cerita fiksi 4.9.2 Mengembangkan kerangka menjadi karangan narasi secara utuh.

(2) Analisis masalah dan kebutuhan siswa, melaksanakan kegiatan observasi dan wawancara bersama guru kelas dapat dilakukan pada tahap ini akan tetapi pada kegiatan observasi secara langsung belum bisa dilaksanakan karena pandemi covid-19 sehingga menjadikan kegiatan belajar secara tatap muka ditiadakan dan diganti dengan pembelajaran jarak jauh. Namun kegiatan wawancara secara tidak terstruktur masih bisa dilaksanakan bersama ibu Arista selaku guru kelas, adapun kesimpulan dari hasil wawancara menyatakan bahwa permasalahan siswa terletak pada kurangnya pemahaman materi sehingga siswa menghasilkan karangan lebih pendek dengan waktu lama, alur cerita tidak runtut, penulisan tanda baca serta huruf awalan kurang diperhatikan, dan kurangnya minat dan motivasi siswa pada saat kegiatan menulis narasi. Berdasarkan hasil analisis permasalahan dapat disimpulkan bahwa siswa membutuhkan bahan ajar tambahan dan media pembelajaran selama proses belajar menulis narasi untuk dijadiakan sumber pengetahuan dalam memahami materi dan sumber ide dalam menghasilkan karangan narasi.  Selain itu juga perlu diperhatikan kegemaran siswa berdasarkan tingkatan usia tercatat 95,02% anak usia sekolah dasar menyukai kegiatan menonton. Kegemaran menonton siswa dapat dijadikan sebagai media alternatif melalui penayangan film animasi dalam bentuk audio visual pada saat pemberian penjelasan materi dan contoh penerapan dalam membuat karangan narasi hal tersebut dapat memudahkan siswa memahami materi serta membuat karangan narasi berdasarkan rangkaian cerita pada tayangan film karena objek dan peristiwa digambarkan secara konkret. Berdasarkan penjelasan di atas akan dilakukan perencanaan pengembangan produk bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

(3) Analisi materi, melaksanakan analisis terhadap sumber belajar pada saat kegiatan menulis narasi seperti penggunaan buku siswa. Analisis materi dilakukan untuk mengetahui kedalaman materi sesuai pencapaian kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan sehingga dapat dijadikan acuan dalam pengembangan bahan ajar menulis narasi. Pengembangan bahan ajar akan dirancang sedemikan rupa agar dapat membimbing siswa dalam menguasai materi dengan menyesuaikan kebutuhan dan permasalahan siswa. Berikut penyusunan konsep bahan ajar  menulis narasi bermedia film animasi: a) penyajian materi, terdiri dari pengertian narasi, ciri-ciri narasi, unsur pembentuk narasi, dan langkar-langkah menulis narasi, b) contoh penerapan penulisan narasi menggunakan media film animasi, c) pelaksanaan latihan setelah pemberian materi dan contoh penerapan dalam membuat karangan narasi.

Kedua tahap perancangan, pada tahap ini dilakukan beberapa rancangan yakni (1) melaksanakan perancangan konsep pengembangan produk bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi yang meliputi: a) penentuan KD, indikator, dan tujuan pembelajaran, b) penyusunan dan pengelompokan materi sesuai kebutuhan siswa, c) pembuatan contoh dan langkah-langkah penulisan narasi yang disesuaikan dengan penggunaan media film animasi.  (2) perancangan strategi pembelajaran, dilakukan untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar yang bermutu, efektif, dan efisien. Perancangan strategi pembelajaran dapat dilakukan melalui pembuatan perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan pengembangan produk bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi. Perangkat pembelajaran harus dapat mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain itu guru juga berperan penting untuk mengarahkan kegiatan belajar selama menggunakan produk bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi agar kegiatan belajar berjalan secara efektif. (3) perancangan instrumen validasi, dilakukan untuk mengukur seberapa layak dan pantas produk digunakan. Lembar instrumen validasi dibuat sesuai komponen produk yang dikembangkan mulai dari a) bahan ajar menulis narasi mecakup aspek isi,kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan, b) media film animasi mencakup aspek keterkaitan media dan materi, isi media, dan unsur film, c) perangkat pembelajaran mencakup kelengkapan, perumusan indikator, pemilihan bahan ajar serta media, dan kegiatan pembelajaran. Lembar intrumen validasi akan diberikan kepada dosen ahli media dan materi untuk dinilai sesuai produk yang dikembangkan.


Ketiga tahap pengembangan, mewujudkan rancangan konsep pengembangan produk bahan ajar dan melakukan validasi produk bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi. Pengembanagan bahan ajar dibuat menggunakan Microsoft Word 2010 mulai dari desain kover, bagan, dan isi materi hingga mencapai 12 halaman. Pembuatan desain kover menggunakan insert gambar dan shape effects pada menu insert dengan format Arial Rounded MT Bold pada tulisan judul kover sedangkan isi materi menggunakan format tulisan Times New Roman dengan ukuran 12. Desain kover dibuat semenarik mungkin dengan mempertimbangkan perpaduan warna, tulisan, dan gambar ilustrasi. Selain itu untuk pembuatan bagan menggunakan shapes pada menu insert. Bahan ajar akan dicetak berwarna menggunakan kertas HVS ukuran A4 (21cm x 29,7cm) sedangkan kover akan dicetak menggunakan kertas folio putih. Pembuatan bahan ajar akan digunakan sebagai panduan dalam penguasaan materi menulis narasi yang akan dibagikan pada semua siswa. Selain pengembangan bahan ajar juga akan dilakukan pemilihan media film animasi dan pembuatan perangkat pembelajaran sebagai penunjang kegiatan belajar menulis narasi. Setelah tahap pengembangan selasai maka akan dilanjutkan untuk kegiatan validasi produk oleh dosen ahli materi dan media meliputi bahan ajar, media film animasi, dan perangkat pembelajaran untuk mengetahui hasil dan tingkat validitas produk.
Tabel 2. Bahan Ajar Menulis Narasi Bermedia Film Animasi

	No
	Gambar Produk
	Penjelasan

	1.
	[image: image2.jpg]



	Desain kover bahan ajar menulis naraasi

	2.
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	Bagan kegiatan pembelajaran menulis narasi

	3.
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	Pemaparan KD, indikator, dan petunjuk penggunaan bahan ajar menulis narasi

	4.
	[image: image5.jpg]



	Isi materi terdiri dari pengertian narasi, ciri-ciri narasi, unsur pembentuk narasi, dan langkah-langkah menulis narasi

	5.
	[image: image6.jpg]



	Contoh penerapan penulisan narasi menggunakan media film animasi dan penulisan sesuai PUEBI beserta contohnya

	6.
	[image: image7.jpg]



	Kegiatan latihan



Tabel di atas merupakan perincian pengemabangan produk bahan ajar menulis narasi yang dikembangkan berdasarkan analisis kurikulum, masalah serta kebutuhan siswa, dan materi. Selanjutnya akan dipaparkan hasil validasi materi dan media oleh dosen ahli dari jurusan pendidikan guru sekolah dasar yakni Bapak Drs. Masengut Sukidi, M.Pd selaku validator bahan ajar serta perangkat pembelajaran dan Bapak Dr. Yoyok Yermiandhoko, M.Pd selaku validator media film animasi. Penilaian pada lembar validasi menggunakan skala likert dengan rentang nilai angka 1 sampai 4 dalam bentuk cheklist. Berikut penjabaran perolehan data hasil validasi materi dan media :
Tabel 3. Validasi Bahan Ajar Menulis Narasi

	No
	Aspek Penilaian
	Skor

	Isi

	1.
	Kecocokan KD dan Indikator
	3

	2.
	Kecocokan isi materi dan KD
	3

	3.
	Penyajian materi sesuai kebutuhan siswa
	4

	4.
	Kecocokan media pembelajaran 
	3

	5.
	Keluasan dan kedalaman materi
	4

	Kebahasanan

	6.
	Penulisan sesuai kaidah dan tata bahasa baik dan benar
	3

	7.
	Penggunaan struktur kalimat tepat
	4

	8.
	Penggunaan bahasa pada materi mudah dimengerti
	4

	9.
	Menyesuaikan dengan pola pikir dan perkembangan siswa
	4

	10.
	Penggunaan tanda baca sesuai
	4

	Penyajian

	11.
	Pemaparan isi materi dan petunjuk kegiatan pembelajaran mudah dimengerti
	4

	12.
	Tujuan pembelajaran sesuai
	3

	13.
	Pemaparan konsep dan materi sistematis
	3

	14.
	Bagan membantu menjelaskan alur materi
	4

	15.
	Pemaparan informasi lengkap
	3

	16.
	Materi runtut
	4

	Kegrafikan

	17.
	Tampilan desain kover 
	4

	18.
	Ukuran dan pilihan font tulisan pada isi materi sesuai
	4

	19.
	Gradasi warna pada kover sesuai
	4

	20.
	Penempatan tulisan serta ukuran kertas sesuai
	4

	Jumlah 
	73



Perolehan skor keseluruhan dari hasil validasi materi bahan ajar menulis narasi oleh dosen ahli terhitung dengan jumlah 73, berikut perhitungan rata-rata nilai kalayakannya:
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P = 73/80 x 100
    = 91,25

Perolehan hasil rata-rata penilaian kelayakan bahan ajar menulis narasi termasuk dalam rentang nilai 90 - 100 pada kategori sangat valid/layak digunakan.   

Tabel 4. Validasi Perangkat Pembelajaran
	No
	Aspek Penilaian
	Skor

	Kelengkapan 

	1.
	Perangkap mencakup silabus, rpp, lkpd, dan bahan ajar
	4

	2.
	Penulisan pada perangkat pembelajran runtut dan sistematis
	4

	3.
	Rpp sesuai dengan komponen pada perangkat pembelajaran
	3

	Penyusunan Indikator

	4.
	Sesuai Kompetensi dasar
	3

	5.
	Penggunaan kata kerja operasional sesuai kompetensi yang diukur
	3

	6.
	Rumusan indikator jelas
	3

	7.
	Cakupan serta rumusan indikator lengkap
	3

	Pemilihan Bahan Ajar dan Materi

	8.
	KD dan indikator sesuai
	3

	9.
	Tujuan pembelajaran sesuai
	3

	10.
	Penyajian materi runtut dan jelas
	4

	Pemilihan Media Pembelajaran 

	11.
	Sesuai karakteristik dan kegemaran siswa
	4

	12.
	Sesuai pencapaian tujuan pembelajaran
	4

	13.
	Sesuai materi pembelajaran
	4

	14.
	Efektif digunakan selama pembelajaran
	4

	Proses Pembelajaran

	15.
	Terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup
	4

	16.
	Langkah pembelajaran runtut
	3

	17.
	Langkah pembelajaran jelas
	3

	18.
	Kegiatan pembelajaran sesuai pendekatan saintifik
	3

	19.
	Pemilihan metode sesuai
	3

	20.
	Alokasi waktu dan langkah pembelajaran sesuai 
	4

	Jumlah
	69



Perolehan skor keseluruhan dari hasil validasi perangkat pembelajaran oleh dosen ahli terhitung dengan jumlah skor 69, berikut perhitungan rata-rata nilai:
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P = 69/80 X 100
P = 86,25

Perolehan hasil rata-rata penilaian perangkat pembelajaran termasuk dalam rentang nilai 75 - 89 pada kategori valid dengan keterangan direvisi seperlunya. Adapun saran dari dosen ahli materi terhadap perangkat pembelajaran ialah indikator, tujuan pembelajaran, dan lembar kerja peserta didik perlu ditambah dan diperbaiki. Pada KD 3.9 rumusan indikator perlu dikembangkan satu lagi sehingga menjadi 3.9.3 mengelompokkan tokoh (protagonis dan antagonis). Rumusan indikator yang baru dapat mempengaruhi tujuan pembelajaran dan rancangan kegiatan pada lembar kerja peserta didik untuk dikembangkan lagi menyesuaikan capaian indikator dan kompetensi dasar yang ditetapkan. 

Tabel 5. Validasi Media Film Animasi

	No.
	Aspek Penilaian
	Skor

	Kesesuaian Media dan Materi

	1.
	Media sesuai tema dan materi pembelajaran
	4

	2.
	Media sesuai KD dan rumusan indikator
	4

	3.
	Media sesuai pencapaian tujuan pembelajaran
	4

	4.
	Media dapat diterapkan pada kegiatan pembelajaran
	4

	Isi Media

	5.
	Media memudahkan siswa dalam memahami isi cerita 
	3

	6.
	Objek pada media jelas secara visual dan audio
	3

	7.
	Media sesuai perkembangan siswa
	4

	8.
	Penggunaan bahasa mudah dipahami siswa
	4

	9.
	Durasi media tidak terlalu lama
	3

	10.
	Gambar dan pencahayaan pada media jelas dan menarik
	4

	11.
	Kombinasi efek suara untuk dialog dan suasan sangat tepat dan padu
	3

	12.
	Isi media mengandung nilai-nilai kehidupan dan budi pekerti
	3

	Unsur Film

	13.
	Tokoh minimal berjumlah 2 orang
	4

	14.
	Peran dan watak tokoh digambarkan secara jelas
	3

	15.
	Alur cerita digambarkan secara runtut dan tidak membingungkan 
	4

	16.
	Mengandung pesan moral
	4

	17. 
	Terdapat lebih dari dua peristiwa atau kejadian pada film
	4

	Jumlah
	62



Perolehan skor keseluruhan dari hasil validasi media film animasi oleh dosen ahli terhitung dengan jumlah skor 62, berikut perhitungan rata-rata nilai:
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P = 62/68 X 100
P = 91,17

Perolehan hasil rata-rata penilaian media film animasi termasuk dalam kategori sangat valid dengan keterangan tidak perlu direvisi, akan tetapi dosen memberikan saran agar media terlihat lebih menarik maka harus ada opening tambahan di awal film berisi logo, tujuan pembelajaran, mata pelajaran, dan untuk kelas berapa dengan durasi 15 detik. Selain itu juga ditambah ending di akhir film berisi ucapan terimakasih, nama dosen pembimbing, dan nama peneliti dengan durasi 10 detik. Pembuatan video tambahan pada film juga harus diberi animasi serta back sound agar lebih bagus. 
Pembahasan

Pengembangan bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi ini dilatarbelakangi oleh permasalah siswa pada saat mengembangkan sebuah  karangan narasi. Untuk itu, akan dilakukan pengembangan bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi untuk siswa kelas IV SD agar memudahkan siswa memahami materi dan mengembangkan karangan narasinya. Prastowo (2018:61) mengemukakan bahwa bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis berdasarkan kebutuhan siswa sehingga dapat digunakan dan dimanfaatkan selama proses belajar. Bahan ajar yang dikembangkan berupa bahan ajar cetak yang berisikan materi secara terperinci dan terstruktur sehingga dapat membantu siswa dalam menguasai materi menulis narasi. Bahan ajar cetak mempunyai keunggulan yakni lebih praktis, dapat digunakan dimana saja, dan dapat membantu mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami materi secara mandiri (Prastowo, 2018:58).


Adapun tahap pengembangan bahan ajar dimulai dari tahap analisis terhadap kurikulum 2013, permasalahan serta kebutuhan siswa, dan materi. Kegiatan analisis dilakukan dengan tujuan untuk dijadikan pertimbangan pada saat perancangan bahan ajar menulis narasi agar tercipta produk pembelajaran berkualitas. Setelah tahap analisis dan perancangan konsep dilakukan maka lanjut untuk merealisasikan pengembangan produk bahan ajar menulis narasi dengan memperhatikan setiap komponen. Hamdani dalam Eliyanti (2020) menjelaskan bahwa bahan ajar terdiri dari beberapa komponen yang saling berkaitan mulai dari 1) judul, materi, KD, indikator dan tujuan pembelajaran, 2) petunjuk penggunaan bahan ajar, berisi penjelasan penggunaan bahan ajar sehingga siswa dapat belajar secara mandiri, 3) informasi pengetahuan atau materi berisi langkah-langkah menulis narasi beserta contoh penerapan berbantu media film animasi, dan 4) pemberian latihan untuk mengasah kemampuan siswa setelah menerima materi. Semua komponen harus terpenuhi agar dapat menghasilkan bahan ajar yang  bermutu dan dapat mengatasi permasalahan siswa. 

Pengembangan bahan ajar dilakukan berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui kegiatan wawancara secara tidak terstruktur bersama ibu Arista selaku guru kelas IV menjelaskan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi sehingga menghasilkan karangan narasi lebih pendek dengan waktu lama, alur cerita tidak runtut, penulisan tanda baca serta huruf awalan kurang diperhatikan, dan kurangnya motivasi siswa pada saat kegiatan menulis. Johariyah (2015) berpendapat bahwa pengembangan bahan ajar seharusnya dapat membantu memecahkan permasalahan atau kesulitan siswa dalam belajar. Maka dari itu bahan ajar akan dikemas semenarik mungkin dan disajikan secara ringkas dan mendalam menyesuaikan kebutuhan siswa serta tuntutan pencapaian tujuan pembelajaran sesuai kompetensi dasar dan rumusan indikator. 

Bahan ajar menulis narasi akan digunakan sebagai panduan siswa dalam penguasaan materi menulis narasi dengan bantuan media film animasi. Penggunaan bahan ajar berbantu media film animasi dapat menjadikan aktivitas pembelajaran lebih menarik dan tidak monoton karena siswa akan disajikan materi beserta contoh penulisan narasi berdasarkan langkah-langkah pada bahan ajar dengan menampilkan contoh konkret serangkaian peristiwa melalui tayangan film animasi sehingga dapat membantu siswa mengembangkan karangan narasinya dengan baik. Media film animasi sangat cocok digunakan pada saat kegiatan menulis narasi karena memberikan gambaran peristiwa tentang kehidupan secara konkret dan runtut sehingga penyampaian materi lebih mudah ditangkap dan diingat dari pada membaca atau menonton saja. Selain itu kegiatan menonton film animasi juga sangat digemari siswa usia sekolah dasar karena menampilkan karakter tokoh yang unik dengan efek suara dan pencahayaan yang menarik sehingga dapat merangsang minat siswa untuk belajar dan menjadikan suasana belajar lebih menyenangkan dan tidak menjenuhkan. 
Tabel 6. Tampilam Media Film Animasi
	No
	Gambar
	Keterangan

	1.
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	Logo UNESA (opening)

	2.
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	Judul pembelajaran

(opening)

	3.
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	Tujuan Pembelajaran

(opening)

	4.
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	Judul Film “Asal Mula Kota Cianjur”

	5.
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	Kualitas gambar film animasi

	6.
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	Ucapan terimakasih (ending)



Media film animasi bersumber dari Shaguffa Shafiq dengan judul film Asal Mula Kota Cianjur dengan durasi kurang lebih 12 menit dan dapat diakses  melalui link https://youtu.be/aFuw_4ij5vs. Pemilihan film animasi ini memperhatikan beberapa kriteria mulai dari  kualitas gambar, audio, efek pencahayaan, jumlah tokoh, alur cerita runtut, dan mengandung pesan moral. Penentuan kriteria film animasi disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa agar dapat menarik minat siswa dan memudahkan siswa dalam memahami isi cerita melalui penggambaran peristiwa secara konkret. Selain sebagai media pembelajaran film animasi juga dapat memberikan contoh nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan siswa. 


Media film animasi akan dipadukan dengan produk bahan ajar menulis narasi agar memudahkan siswa dalam memahami materi dan mengembangkan karangan narasinya. Dewi (2019:15) menjelaskan bahwa penggunaan bahan ajar berfungsi untuk mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa sehingga tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal. Sedangkan media pembelajaran berfungsi untuk merangsang siswa selama proses belajar dengan menampilkan objek secara konkret sehingga suasana belajar menjadi lebiha aktif dan menyenangkan (Snaky dalam Suryani, 2018:9). Bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi ini dirancang secara khusus dan terstruktur berdasarkan kebutuhan siswa melalui tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran yakni 1) memahami isi materi melalui proses membaca secara seksama pada bahan ajar menulis narasi, 2) mengamati contoh dan langkah-langkah penulisan narasi dibantu media film animasi, 3) pemberian latihan menulis narasi mulai dari menuliskan unsur-unsur narasi pada tayangan film animasi, menuliskan kerangka pada setiap peristiwa, dan mengembangkan kerangka menjadi karangan secara utuh. Selain itu, agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara efektif perlu bimbingan dan pantauan guru selama proses kegiatan belajar sehingga siswa dapat membuat karangan narasi dengan baik.


Penilaian pada lembar validasi bahan ajar menulis narasi, media film animasi, dan perangkat pembelajaran dilakukan oleh dosen ahli yakni Bapak Drs. Masengut Sukidi, M.Pd. selaku validator materi dan Bapak Dr. Yoyok Yermiandhoko, M.Pd. selaku validator media untuk mengetahui validitas dan kelayakan produk. Penilaian lembar validasi menggunakan skala likert mulai angka 1-4 dalam bentuk cheklis (Sugiyono, 2017:95). 

Hasil penilaian lembar validasi menggunakan perhitungan rumus P = ∑X / ∑SMI X 100 dan ketetapan nilai validitas ≥ 65 bersumber dari Teggeh. Diketahui hasil validasi bahan ajar menulis narasi memperoleh skor 73 dengan rata-rata nilai kelayakan 91,25 termasuk dalam kategori sangat valid sehingga tidak perlu direvisi, perangkat pembelajaran memperoleh skor 69 dengan nilai 86,25 pada kategori valid dengan keterangan direvisi seperlunya, dan media film animasi memperoleh skor 62 dengan nilai 91,17 termasuk dalam kategori sangat valid sehingga tidak perlu direvisi.


Pada saat proses penilaian lembar validasi terdapat  beberapa masukan dari dosen ahli yakni pada media film animasi untuk menambah opening dan ending disertakan animasi agar siswa mengetahui tujuan pembelajaran dan media digunakan untuk pembelajaran apa. Selanjutnya pada perangkat pembelajaran terdapat masukan untuk menambah rumusan indikator pada KD 3.9 sehingga menjadi 3.9.3 mengelompokkan tokoh (protagonis dan antagonis) hal tersebut bertujuan agar siswa dapat memahami setiap karakter tokoh pada cerita sehingga lebih mudah dalam mengembangkan karangan narasinya. Penambahan indikator juga mempengaruhi perubahan tujuan pembelajaran dan perancangan lembar kerja siswa untuk dikembangkan lagi menyesuaikan pencapaian indikator dan kompetensi dasar yang ditetapkan. Semua masukan sudah diterima dan diperbaiki agar dapat menghasilkan media dan perangkat pembelajaran yang baik dan berkualitas.


Berdasarkan pemaparan hasil validasi dan masukan dari dosen ahli maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar menulis narasi, media film animasi, dan perangkat pembelajaran termasuk dalam kategori sangat valid dan layak untuk digunakan dan diuji coba pada pembelajaran menulis narasi siswa kelas IV SD. Akan tetapi karena adanya pandemi covid-19 sehingga penelitian ini  belum bisa merealisasikan kegiatan pembelajaran serta melakukan uji coba pada tahap implementasi dan evaluasi. Maka dari itu, diperlukan penelitian lanjutan untuk memperdalam kajian dalam memperoleh data dari hasil implementasi pembelajaran sesuai pengembangan bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi.


Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yakni dari Nurjani (2018) dengan judul Pengembangan Bahan Ajar Menulis Narasi Berbasis Media Bagan Pohon Di Kelas V Sekolah Dasar perbedaanya terletak pada jenis media yang digunakan pada penelitian Nurjani menggunakan jenis media berbasis visual berupa bagan pohon sedangkan pada penelitian ini menggunakan jenis media berbasis audio visual berupa film animasi, kemudian jenjang kelas penelitian dahulu menggunakan kelas V SD sedangkan penelitian ini menggunakan kelas IV SD. Persamaan pada penelitian ini terletak pada metode yang digunakan yakni metode pengembangan ADDIE namun pada penelitian ini hanya dapat dilakukan sampai tahap pengembangan. Pada tahap pengembangan bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi sudah dinilai oleh validator dan dinyatakan valid/layak digunakan dalam pembelajaran menulis narasi untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar.  
PENUTUP
Simpulan


Penelitian pengembangan bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi ini menggunakan metode pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap namun karena keterbatasan peneliti dalam mengambil data akibat adanya pandemi covid-19 maka penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap pengembangan berikut penjabarannya : 1) tahap analisis melaksanakan analisis (analysic) terhadap kurikulum 2013 kelas IV SD untuk mengetahui pencapaian pembelajaran sesuai kompetensi dasar yang ditetapkan, analisis permasalahan dan kebutuhan siswa, dan  analisis materi. 2) tahap perancangan (design) yakni merancang konsep pengembangan produk bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi, menentukan strategi perencanaan pembelajaran, dan menentukan instrumen validasi produk. 
Bahan ajar menulis narasi dibuat menggunakan Microsoft Word 2010 berjumlah 12 halaman mulai dari desain kover, bagan, dan isi materi dan dicetak berwarna menggunakan kertas HVS ukuran A4 (21cm x 29,7cm) sedangkan kover dicetak menggunakan kertas folio putih, 3) tahap pengembangan (development) yakni mewujudkan rancangan konsep pengembangan produk bahan ajar menulis narasi dan melakukan validasi produk, pengembangan produk menyesuaikan masukan dan arahan validator agar menghasilkan produk pembelajaran yang berkualitas.

Hasil validasi pengembangan bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi dinyatakan vali/layak untuk digunakan dan diuji coba pada saat kegiatan pembelajaran menulis narasi. Berikut hasil penilaian oleh validator materi dan media, hasil validasi bahan ajar memperoleh nilai kelayakan 91,25, media film animasi 91,17, dan perangkat pembelajaran 86,25 semua dalam kategori valid/layak digunakan dan diuji coba pada saat kegiatan pembelajaran menulis narasi.
Saran


Pada pembahasan dan pemaparan kesimpulan pengembangan bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi di atas, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 1) Berharap bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi dapat dijadikan panduan dan sumber belajar bagi siswa selama kegiatan pembelajaran menulis narasi, 2) Perlu bimbingan dan pantauan guru selama proses pembelajaran untuk memberikan arahan sehingga siswa dapat membuat karangan narasi dengan baik, 3) Berharap dilakukan penelitian lanjutan untuk memperdalam kajian dari hasil implementasi pembelajaran sesuai kegiatan pada bahan ajar menulis narasi bermedia film animasi. 
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